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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa yang disebabkan pemilihan
model pembelajaran yang kurang sesuai. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh dan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMP dengan penerapan model pembelajaran PjBL dengan
pendekatan EDP pada pembelajaran IPA. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Maesan pada semester ganjil
2023/2024 dengan populasi yaitu seluruh siswa kelas VIII. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan purposive
sampling serta melakukan obervasi dan melakukan wawancara dengan guru IPA. Penelitian ini menggunakan
bentuk penelitian eksperimen (Experimental Research) dengan menggunakan metode kuantitatif menggunakan
jenis quasi experiment control group design. Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Maesan pada semester
ganjil 2023/2024 dengan populasi yaitu seluruh siswa kelas VIII. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan
purposive sampling serta melakukan obervasi dan melakukan wawancara dengan guru IPA.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta
pengalaman siswa secara langsung, kontekstual, serta terpusat pada siswa. Hal tersebut diharapkan siswa mampu
memahami semua konsep secara menyeluruh pada dasarnya berhubungan dengan konsep IPA (Ainun et al,,
2021). IPA pada hakikatnya merupakan proses yang di dalamnya memerlukan suatu metode pengajaran yang
melibatkan pembelajaran langsung dengan maksud memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
pemikirannya, bekerja, dan bertindak secara ilmiah sekaligus (Ningsyih et al., 2020; Trimawati et al., 2020).

Siswa dapat memanfaatkan keterampilan berpikir kritis sebagai suatu keterampilan dalam berpikir, ketika
melakukan penilaian dan menganalisis argumen, anggapan, dan gagasan yang melandasi gagasan orang lain
(Ramdani et al., 2020). Berdasarkan pendapat dari (Facione, 2013) adapun indikator berpikir kritis diantaranya
adalah interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation, dan selfregulation. Proses pembelajaran yang
berkembang dalam dunia pendidikan saat ini masih didominasi oleh guru. Akibatnya, siswa merasa kesulitan
dalam memperoleh keterampilan berpikir kritis (Marlina et al., 2019; Saputra & Susilawati, 2019). Permasalahan
lain berdasarkan (Putri et al., 2021) menyatakan bahwa proses pembelajaran IPA masih dipandang sebagai
pentransferan ilmu, sehingga mengakibatkan tidak berkembangnya keterampilan bepikir kritis siswa.
Pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya melibatkan kegiatan memprediksi, mengaitkan variabel, dan
menganalisis hubungan materi dengan aktivitas sehari-hari. Proses pemecahan berbagai permasalahan yang ada
pada pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis. Membangun berpikir kritis yaitu
keterampilan penting untuk dimiliki siswa jika ingin menjadi lebih baik dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
merekonstruksi ide-ide dari ingatan untuk memecahkan masalah. Indonesia ada dalam peringkat yang tergolong
rendah melalui Programme for International Student Assessment terhadap kemampuan literasi di Indonesia ada
diperingkat 72 dari 77 negara dengan skor 371. Sedangkan kemampuan sains siswa di Indonesia menunjukkan
skor 396 dengan peringkat 70 dari 78 negara. Rendahnya prestasi siswa berdasarkan data PISA salah satunya
terjadi karena lemahnya keterampilan berpikir kritis pada diri siswa masing-masing.

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu keterampilan dalam berpikir yang melibatkan suatu proses
kognitif dan mengarahkan siswa untuk berpikir secara teoritis terhadap suatu masalah. Proses berpikir kritis
melibatkan keterampilan berpikir secara induktif, misalnya untuk menganalisis suatu permasalahan dengan sifat
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terbuka, menganalisis sebab serta akibat, menarik sebuah kesimpulan, serta mempertimbangkan data yang sesuai.
Keterampilan berpikir kritis pada siswa yang masih rendah diakibatkan oleh kegiatan belajar lebih cenderung
menghafal daripada mengembangkan daya pikir yang dimiliki siswa, sehingga siswa lemah dalam menyampaikan
gagasannya (Kartika et al., 2020; Susilawati et al., 2019). Permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki siswa terjadi disebabkan oleh proses kegiatan pembelajaran IPA yang pada keadaan sebenarnya
masih belum sesuai dengan kondisi yang ada dalam pembelajaran IPA pada saat ini (Ramdani et al., 2020).
Adapun faktor lain yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis pada siswa adalah peran guru ketika
memilih model pembelajaran yang kurang sesuai (Wulandari et al., 2019).

Solusi yang berkaitan dengan permasalahan berpikir kritis siswa yang kurang memadai dapat diatasi
dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang dinilai layak digunakan. Model pembelajaran yaitu suatu
tahapan yang tersusun dengan sistematis untuk mengelola sebuah pengalaman belajar dalam suatu pembelajaran
untuk tercapainya tujuan dari pembelajaran, atau juga dapat dikatakan sebagai pendekatan yang dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran (Wulandari et al., 2019). Satu dari berbagai model pembelajaran yang dapat
diaplikasikan adalah model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) menggunakan pendekatan Engineering
design Process (EDP).

Model pembelajaran terdiri atas rangkaian pola kegiatan pembelajaran yang termuat dalam sintaks model
pembelajaran. PjBL termasuk satu dari berbagai model pembelajaran yang memungkinkan untuk diaplikasikan
dalam melatih serta meningkatkan keterampilan berpikir yang dimiliki oleh kritis siswa. Tahapan pembelajaran
yang terdapat pada PjBL dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) terbagi menjadi 6
tahapan yang meliputi start with essential question, design a plan for the project, create a schedule, monitoring the students
and the progress of the project, dan asses the outcome. Kelebihan dari PjBL yaitu dapat membantu siswa merancang
suatu proyek dan menciptakan sebuah sebuah luaran berupa produk. Siswa yang menggunakan pendekatan
pembelajaran PjBL akan dituntut untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam memilih tindakan terbaik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan (Rosyidah et al., 2021). Dibalik kelebihan yang terdapat dalam model
pembelajaran PjBL juga memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya yang mendorong siswa dapat
menyelesaikan proyek serta menghasilkan sebuah produk untuk menemukan pemahamannya sendiri (Merdeka
et al.,, 2023). Proses dalam penerapan model pembelajaran PjBL akan terlaksana dengan optimal jika
diintegrasikan dengan pendekatan proses belajar yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir siswa dalam
memecahkan sebuah masalah secara mandiri. Penelitian mengenai PjBL biasanya diintegrasikan dengan
pendekatan pembelajaran yang lain, salah satunya pendekatan pembelajaran STEM. Beberapa penelitian
mengenai EDP digunakan sebagai model pembelajaran yang diintegrasikan dengan pendekatan STEM. Pada
penelitian ini mengintegrasikan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan EDP.

Sebuah pendekatan pembelajaran diperlukan untuk mengoptimalkan proses belajar siswa yang sesuai dan
dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran PjBL. Satu dari antara berbagai strategi pembelajaran yang
mungkin bisa digunakan adalah teknik EDP dengan model pembelajaran PjBL. Tahapan yang terdapat dalam
PjBL dapat diintegrasikan dengan langkah-langkah dalam pendekatan EDP untuk menumbuhkan keterampilan
siswa dalam memecahkan suatu masalah melalui sebuah proyek yang dapat menghasilkan sebuah produk,
sehingga memungkinkan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang bermakna secara mandiri. Pendekatan
EDP merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan argumen
atau pendapatnya untuk memecahkan masalah dalam konteks dunia nyata. Kegiatan dalam tahapan EDP
meliputi pendefinisian, perencanaan, pembelajaran, perancangan, percobaan, pengujian, dan keputusan.
Tahapan kegiatan dalam pendekatan EDP memungkinkan siswa untuk mengumpulkan data yang akurat untuk
mendukung mereka dalam memecahkan masalah yang diberikan (Putra et al., 2023).

Pembelajaran sains berdasarkan EDP merupakan sebuah pendekatan yang dapat melatih proses berpikir.
EDP akan membuat siswa belajar untuk menganalisis situasi dan mengumpulkan data terkait, menjelaskan suatu
masalah, menilai dan menghasilkan solusi inovatif, merancang konsep untuk mengatasi masalah dengan sukses,
dan mengevaluasi serta menerapkan ide-ide ini untuk meningkatkan solusi (Ulum et al., 2021). Tujuan dalam
penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh dan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMP dengan
menerapkan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP pada pembelajaran IPA. penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya dan pengajaran di sekolah. Selain
itu, penelitian ini dimaksudkan untuk membantu mengidentifikasi strategi pembelajaran oleh guru yang akan
meningkatkan kualitas pengajaran sains.
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2. METODE

Penelitian ini mengaplikasikan desain penelitian eksperimen (Experimental Research) dengan menerapkan
metode kuantitatif menggunakan jenis quasi experiment control group design. Seluruh siswa kelas VIII menjadi
populasi penelitian yang terlaksana di SMP Negeri 2 Maesan pada saat semester ganjil tahun 2023/2024.
Purposive sampling dilaksanakan dalam mengambil sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini, selain darpada
itu juga dilakukan wawancara guru dan observasi.

Tabel 1. Nonequivalent (pretest-posttest) control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 0, - 0,

(Sumber: Ningrum et al., 2022)

Teknik analisa data yang diterapkan dalam mengetahui pengaruh model PjBL dengan pendekatan
Engineering Design Process pada data keterampilan berpikir kritis menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji hipotesis
statistik atau uji T-test pada data keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan uji Independent Sample T-test.
Persentase didapatkan dari analisis nilai pretest dan posttest yang diketahui dengan menerapkan uji N-Gain dengan
mengaplikasikan rumus berikut ini:

skor posttest—skor pretest

N-Gain=

skor maksimal — skor pretest

Tabel kriteria peningkatan keterampilan berpikir kritis di bawah ini diterapkan untuk mengklasifikasikan
hasil yang didapatkan.

Tabel 2. Kriteria peningkatan keterampilan berpikir kritis

Interval Koefisien Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,7>g>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 1998)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Berpikir Kritis

Penelitian yang telah dilakukan memiliki tujuan pertama untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran
PjBL menggunakan pendekatan EDP pada pembelajaran IPA terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP.
Penilaian tes tulis didasarkan pada kompetensi dasar dan indikator untuk menilai keterampilan berpikir kritis
siswa dalam materi sistem pernapasan.

Berpikir Kritis Ranah Pengetahuan

Pengukuran keterampilan berpikir kritis dilakukan sebelum kedua kelompok kelas memperoleh
perlakuan awal atau pretest dan setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan atau posttest. Ringkasan data
hasil keterampilan berpikir kritis yang telah diperoleh terdapat di tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata berpikir kritis ranah pengetahuan

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Keterangan
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai Tertinggi 45,83 83,33 41,67 66,67
Nilai Terendah 25 62,50 25 41,67
Rata-Rata 36,84 76,75 35,31 53,51

Tabel 3. menunjukkan bahwa setelah perlakuan, skor rata-rata keterampilan berpikir kritis yang
didapatkan kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dari hasil kelas kontrol.. Siswa kelompok eksperimen
mendapatkan pencapaian lebih besar dengan hasil rata-rata nilai sebesar 76,75 dibandingkan dengan kelompok
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kontrol hanya memperoleh rata-rata sebesar 53,51. Hasil tersebut membuktikan bahwa pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran PjBL dnegan pendekatan EDP dapat memberikan pengaruh positif pada siswa
terhadap keterampilan berpikir kritis.

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji statistik keterampilan berpikir kritis melalui bantuan komputer.
Analisis tersebut dilakukan dengan tujuan mengetahui taraf signifikasi pengaruh penerapan model pembelajaran
PjBL menggunakan pendekatan EDP pada keterampilan berpikir kritis. Tahapan uji yang dilakukan
menggunakan uji normalitas yang kemudian dilakukan uji T (ttest) sebagai uji selanjutnya. Uji normalitas
diterapkan dalam mengetahui hasil data nilai pretest dan posttest hasil keterampilan berpikir kritis siswa yang
didapatkan dalam ranah pengetahuan terdistribusi normal atau tidak. Hasil berdasarkan uji normalitas pada
data hasil belajar ranah pengetahuan siswa ditunjukkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji normalitas berpikir kritis ranah pengetahuan

Kelompok Kelas N Nilai p
Berpikir Kritis Eksperimen (Pretest) 19 .059
(Ranah pengetahuan)  Eksperimen (Posttest) 19 .384
Kontrol (Pretest) 19 .057
Kontrol (Posttest) 19 .058

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 19 siswa pada setiap kelas atau n<50, dengan demikian
maka hasil dari uji normalitas yang menerapkan uji Shapiro-Wilk. Hasil pada tabel 4. menunjukkan hasil nilai
signifikasi yang didapatkan oleh kelompok eksperimen 0,059 (pretest) dan 0,384 (posttet), sedangkan pada
kelompok kontrol memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,057 (pretest) dan 0,058 (posttest). Nilai signifikasi yang
diperoleh kedua kelompok kelas pada data pretest dan posttest berpikir kritis ranah pengetahuan lebih besar dari
0,005 sehingga dari data tersebut diartikan bahwa hasil data yang diperoleh terdistribusi normal. Tahapan
berikutnya karena uji uji prasyarat terpenuhi, kemudian melakukan analisis data hasil belajar dengan uji
Independent Sample T-test guna mengetahui apakah ada hasil berpikir kritis yang berbeda antara dua kelompok
kelas uji setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Adapun hasil uji Independent Sample T-test pada berpikir kritis
ranah pengetahuan siswa terdapat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji Independent Sample T-test berpikir kritis ranah pengetahuan

Berpikir Kritis (Ranah Pengetahuan) Rerata (s.b)  Nilaip Perbedaan rerata (IK 95%)
Eksperimen 76,75 (7,26)
Kontrol 53.51(8,01) 0,000 23,25 (18,22-28,28)

Nilai signifikasi uji independent sample t-test pada bagian Leven’s Test yaitu sebesar 0,306 atau p>0,05 maka
dari hasil tersebut varians data pada kedua kelompok dikatakan homogen. Hasil berdasarkan uji independent
sample t-test untuk data berpikir kritis ranah pengetahuan dapat dilihat pada bagian equal variances assumed. Pada
data berpikir kritis ranah pengetahuan memperoleh signifikasi sebesar 0,000, maka artinya nilai yang dihasilkan
p<0,05 dengan perbedaan rerata 23,25 dan nilai IK 95% antara 18,22 sampai 28,28. Berdasarkan pada dasar
dalam mengambil keputusan pada uji independent sample t-test dapat dikatakan bahwa H; diterima dan Hy ditolak,
sehingga pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP
berpengaruh terhadap berpikir kritis ranah pengetahuan siswa.

Analisis Data Berpikir Kritis Ranah Keterampilan

Rata-rata dari hasil pengerjaan LKPD oleh siswa dengan hasil lembar penilaian keterampilan siswa
digunakan sebagai nilai berpikir kritis siswa ranah keterampilan. Pada ranah keterampilan diperoleh data
berpikir kritis siswa yang ada dalam tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berpikir kritis ranah keterampilan

Rata-Rata Nilai Keterampilan

Kelompok Kelas (51 1a 1000 (Skala 4)
Eksperimen 74,12 2,96
Kontrol 58,33 2,33
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Data rata-rata nilai berpikir kritis ranah keterampilan siswa setelah diberikan perlakuan pada Tabel 6
menunjukkan hasil rata-rata yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen mendapatkan rata-rata sebesar 74,12 dan
kelompok kontrol mendapatkan sebesar 58,33. Rata-rata nilai berpikir kritis siswa dalam ranah keterampilan
yang lebih tinggi di kelompok eksperimen membuktikan bahwa diperoleh pengaruh yang positif terhadap
penerapan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP. Tahapan berikutnya yaitu analisis dengan
uji normalitas yang kemudian dilakukan uji T (ttest). Hasil analisis dari uji normalitas berdasarkan data yang

ada pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji normalitas pada ranah keterampilan

Kelompok Kelas N Nilai p
Berpikir Kritis Ekperimen 19 072
(Ranah Keterampilan) Kontrol 19 .063

Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanak 19 siswa pada setiap kelompok atau n<50, sehingga
dilakukan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui hasil uji normalitas. Analisis terhadap data berpikir kritis ranah
keterampilan menunjukkan bahwa signifikasi dalam kelas eksperimen mendapatkan hasil 0,072, sedangkan hasil
kelas kontrol sebesar 0,063. Nilai dari dua kelompok kelas tersebut memperoleh hasil lebih tinggi dari 0,05 maka
diartikan bahwa hasil data berpikir kritis siswa pada ranah keterampilan berdistribusi normal. Data yang telah
memenuhi uji prasyarat, selanjutnya diaplikasikan uji Independent Sample T-test dalam menunjukkan pengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil dari
uji Independent Sample T-test pada keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji Independent Sample T-test berpikir kritis ranah keterampilan

Berpikir Kritis (Ranah Keterampilan) Rerata (s.b) Nilai p Perbedaan (IK 95%)
Eksperimen 74,12 (2,96)
Kontrol 5833 (2.33) 0,000 15,78 (11,06-20,52)

Nilai signifikasi uji Independent Sample T-test bagian Leven’s Test sebesar 0,882 nilainya lebih dari 0,05 maka
varians data dari kedua kelompok dikatakan homogen. Hasil berdasarkan uji Independent Sample T-test yang
diaplikasikan adalah pada equal variances assumed. Nilai signifikasi keterampilan berpikir kritis yang dihasilkan
0,000 atau p<0,05 dengan perbedaan rerata dengan hasil 15,78 dan nilai IK 95% antara 11,06 sampai 20,52.
Berdasarkan hasil yang didapatkan maka disebutkan bahwa Hg ditolak dan H; diterima, dengan hasil tersebut
maka pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP
memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini menerapkan metode tes dan non tes untuk memperoleh data berpikir kritis siswa. Tes
berpikir kritis diberikan kepada siswa pada kelompok eksperimen baik sebelum maupun sesudah model
pembelajaran PjBL pendekatan EDP diterapkan. Hasil yang diperoleh pada berpikir kritis ranah pengetahuan
sebelum diterapkan perlakuan dalam kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata pretest lebih tinggi dengan
hasil sebesar 36,84 dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu sebesar 35,31. Adanya perbedaan hasil dari
kelompok dalam kelas eksperimen dan kelompok pada kelas kontrol tersebut menunjukkan terdapat pengaruh
positif dari penerapan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP.

Penerapan model pembelajaran PiBL dapat membantu guru dalam pembelajaran karena selama prosesnya
dapat mengikutsertakan peran siswa secara aktif dan mandiri dengan pembelajaran melalui proyek. Menurut
penelitian yang telah terlaksana oleh Putri et al., (2021) karena model pembelajaran PjBL mengikutsertakan
peran siswa secara langsung dan mendukung serta memfasilitasi proses belajarnya, maka penggunaannya
berdampak pada keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian yang sejalan dan berkaitan dilakukan
menyebutkan bahwa pendekatan EDP memiliki tujuan yang sejalan dengan karakteristik keterampilan berpikir
kritis siswa yang mampu membuat siswa untuk menciptakan pemahamannya sendiri dan memiliki sikap engineer
dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini serta
ditinjau dari beberapa penelitian, maka penerapan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa.
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Peningkatan Keterampilan Berpiki Kritis

Pengukuran peningkatan terhadap keterampilan berpikir kritis dilakukan untuk menunjukkan kategori
meningkatnya keterampilan berpikir kritis yang diperoleh oleh siswa. Kategori meningkatnya keterampilan
berpikir kritis siswa yang diperoleh berdasrkan uji N-gain melalui hasil dari pretest dan posttest yang didapatkan
siswa. Hasil uji N-gain terlihat dalam Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji N-gain keterampilan berpikir kritis

Rata-rata skor Rata-rata skor _
Kelompalc I Berpikir kritis awal ~ Berpikir kritis akhir WGeinslaor iz
Eksperimen 36,84 76,75 0,63 Sedang
Kontrol 35,31 53,51 0,28 Rendah

Berdasarkan data yang ada dalam Tabel 9 diperoleh hasil uji yang menunjukkan kelompok kontrol
mencapai skor rata-rata dengan hasil 0,28 yang dikategorikan rendah. Sementara itu kelompok eksperimen
mencapai rata-rata skor N-gain sebesar 0,63 yang dikategorikan sedang. Hasil tersebut menunjukkan siswa kelas
eksperimen dapat mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan daripada hasil kelas
kontrol dengan peningkatan yang dikategorikan rendah. Berdasarkan hasil tersebut maka kegiatan pembelajaran
IPA dengan mengaplikasikan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP baik dalam
meningkatan keterampilan berpikir kritis siswa khususnya dalam materi sistem pernapasan.

Peningkatan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
menerapkan model pembelajaran yang berbeda dari keduanya, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol dilaksanakan analisis data melalui uji N-gain. Hasil analisis melalui uji N-gain dapat digunakan
untuk mengetahui meningkatnya keterampilan berpikir kritis dengan peningkatan kategori sedang pada
kelompok eksperimen, sedangkan kategori rendah diperoleh pada kelompok kontrol. Penggunaan model
pembelajaran PjBL yang dipadukan dengan pendekatan EDP memberikan pengaruh terhadap rata-rata skor N-
gain siswa pada kemampuan berpikir kritis.

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Astri et al. (2022) menyebutkan bahwa terbukti dengan rata-rata
nilai siswa yang diterapkan model PjBL yang lebih unggul daripada perolehan nilai siswa pada kelas model
pembelajaran konvensioanl, maka pendekatan PjBL bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis yang dimiliki oleh siswa. Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Cahyani & Sulastri, 2021)
menyampaikan bahwa model pembelajaran PjBL mampu berpengaruh terhadap meningkatnya keterampilan
berpikir kritis siswa karena aktivitas yang dilakukan di dalam kelas lebih berorientasi pada keterlibatan siswa
sehingga mampu menstimulus siswa untuk berpikir kritis. Menurut penelitian oleh (Setiawan, 2020)
menyimpulkan bahwa EDP sebagai pendekatan mampu memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa dengan penerapan indikator EDP yang dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan proyek
penyelesaian masalah.

Penerapan model pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan EDP pada penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Aktivitas belajar di sekolah dengan
diterapkannya model pembelajaran PjBL dengan pendekatan EDP merupakan hal baru yang dapat
memunculkan keterampilan dalam berpikir kritis oleh siswa. Hasil dari penelitian ini menguatkan beberapa hasil
penelitian lainnya yang menemukan bahwa dengan mengaplikasikan model pembelajaran PjBL dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterbaruan dalam penelitian ini
dibandingkan pada berbagai penelitian sebelumnya yaitu pada penerapan pendekatan EDP. Penelitian ini
berfokus pada penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan EDP. Selain itu, model pembelajaran
PiBL menggunakan pendekatan EDP belum pernah digunakan sebagai model dan pendekatan pembelajaran
IPA di sekolah tempat dilakukan penelitian.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis belum maksimal disebabkan oleh beberapa kendala yang muncul
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kendala yang dialami, yaitu beberapa siswa sulit untuk dapat terlibat
sepenuhnya dalam proses pembelajaran karena terhalang kegiatan di luar pembelajaran, selain itu juga beberapa
siswa tidak mau berbaur dengan siswa lainnya. Solusi yang dilakukan oleh peneliti untuk menghadapi kendala-
kendala tersebut yaitu dengan berdiskusi dengan guru untuk tidak melibatkan siswa berkegiatan di luar
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pembelajaran, serta membujuk siswa satu dengan yang lain untuk mau berbaur dan berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah ditentukan.

4. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil didasarkan pada analisis data serta pembahasan, yaitu bahwa model
pembelajaran PjBL dengan pendekatan EDP berpengaruh signifikasi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Melalui pembelajaran PjBL dengan pendekatan dapat membantu guru dalam pembelajaran karena selama
prosesnya dapat mengikutsertakan peran siswa secara aktif dan mandiri dengan pembelajaran melalui proyek.
Hasil dari penelitian ini menguatkan beberapa hasil penelitian lainnya yang menemukan bahwa dengan
mengaplikasikan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.
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